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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk 1) Mendeskripsikan gambaran umum wisata leang lonrong,
2) Menganalilis potensi objek wisata leang lonrong sebagai laboratorium IPS, 3)
Menemukan faktor pendukung dan penghambat dalam pemanfaatan leang lonrong
sebagai laboratorium IPS. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Kualitatif
Deskriptif. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Leang Lonrong memiliki berbagai aspek yang
mendukung kegiatan edukatif, baik dari segi kondisi alam, sosial, ekonomi, maupun
budaya. Pemerintah turut berperan dalam pengembangan kawasan ini melalui
penyediaan infrastruktur dan kebijakan pembebasan biaya masuk bagi masyarakat
setempat. Namun, terdapat beberapa kendala dalam pemanfaatannya sebagai
laboratorium alam IPS, seperti keterbatasan anggaran, kurangnya infrastruktur edukatif,
serta minimnya kerja sama antara pemerintah dan institusi pendidikan.

Kata kunci: Leang Lonrong, Laboratorium Alam, Pembelajaran, Wisata Edukatif, Potensi wisata

Pendahuluan

Pendidikan memiliki peran penting dalam mengembangkan potensiintelektual, emosional,
sosial, dan spiritual peserta didik agar mampu menghadapi tantangan kehidupan secara bijak
dan bermartabat. Namun dalam praktiknya, sistem pendidikan di Indonesia masih
menghadapi berbagai permasalahan seperti metode pembelajaran yang monoton,
keterbatasan sarana dan prasarana, serta kesenjangan kualitas pendidikan antara wilayah
perkotaan dan pedesaan. Kondisi ini berdampak pada rendahnya efektivitas pembelajaran
dan kurangnya ketertarikan siswa terhadap proses belajar. Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan pembelajaran yang inovatif dan kontekstual guna menciptakan suasana belajar
yang lebih dinamis dan bermakna bagi siswa.

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji efektivitas pembelajaran berbasis alam
dan luar ruangan. Mann et al. (2021) mengungkapkan bahwa pembelajaran berbasis alam
mampu meningkatkan capaian akademik dan sosial-emosional siswa. Hernandez (2024)
menekankan pentingnya pendidikan luar ruang dalam mengembangkan keterampilan sosial,
kemampuan kognitif, serta kedekatan siswa dengan alam. Sementara itu, Waite (2020)
menyoroti manfaat serta hambatan pembelajaran luar ruang di berbagai negara, khususnya
terkait dukungan kebijakan dan konteks budaya. Penelitian-penelitian inimenunjukkan bahwa
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pendekatan pembelajaran berbasis lingkungan dapat menjadi alternatif efektif dalam
menjawab tantangan pendidikan saat ini.

Namun, sebagian besar penelitian tersebut masih bersifat umum dan belum menyentuh
pemanfaatan lokasispesifik sebagai laboratorium alam untuk mendukung pembelajaran mata
pelajaran tertentu seperti IImu Pengetahuan Sosial (IPS). Terlebih lagi, belum banyak studi
yang mengkaji integrasi antara potensi wisata lokal dan pembelajaran kontekstual yang
berorientasi padalingkungan, budaya, dan masyarakat setempat. Salah satu objek wisata yang
berpotensi untuk dikajilebih lanjut dalam konteks iniadalah LeangLonrong, sebuah kawasan
karst di Kabupaten Pangkep, SulawesiSelatan, yang menyimpan nilai-nilai ekologis, sosial, dan
ekonomi yang dapat diintegrasikan dalam pembelajaran IPS.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitianini bertujuan untuk mengeksplorasi potensi
objek wisata Leang Lonrong sebagai sarana pembelajaran kontekstual untuk mata pelajaran
IPS. Penelitianiniingin menjawab pertanyaan: Bagaimana potensi lokal Leang Lonrong dapat
dimanfaatkan sebagai laboratorium alam dalam mendukung pembelajaran IPS? Kebaruan
dari penelitianiniterletak pada fokusnya terhadap objek wisata lokal sebagai sumber belajar
alternatif yang mendukungliterasi, numerasi, kesadaran lingkungan, serta pelestarian budaya.
Selain itu, penelitian ini juga berupaya memberdayakan masyarakat lokal dalam kegiatan
edukatif, sekaligus memberikan masukan kepada pengelola wisata untuk mengembangkan
fasilitas pembelajaran berbasis lingkungan.

Metode

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Penelitian kualitatif di pilih karena fokus fokus penelitian ini adalah memahami fenomena
secara mendalam. Pendekatan deskriptif bertujuan untuk menggambarkan situasi, potensi,
serta faktor pendukung dan penghambat secara sistematis dan akurat berdasarkan data yang
diperoleh di lapangan. Subjek dalam penelitian ini adalah pengelolah wisata, masyarakat
sekitar dan tenaga pendidik yang di anggap memiliki pemahaman dan pengelaman terkait
pemanfaatan objek wisata Leang Lonrong. Teknik pengumpulan data yaitu observasi,
wawancara dan dokumentasi. Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan teknik
triangulasi sumber. Analilis data dilakukan dengan tiga tahapan yaitu reduksi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan

Hasil dan Pembahasan

Daya tarik

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di lokasi, Leang Lonrong menunjukkan
potensi besar sebagai objek wisata alam yang strategis dan mudah diakses. Terletak di Desa
Panaikang, Kecamatan Minasatene, Kabupaten Pangkep dan berada dalam kawasan Taman
Nasional Bantimurung-Bulusaraung. Selain airnya yang jernih, Leang Lonrong memiliki daya
tarik tambahan berupa gua dengan formasi batuan yang menakjubkan dan unik. Aktivitas
menjelajahi gua memberikan pengalaman petualangan yang menarik bagi wisatawan.

Fasilitas dan infrastruktur

Berdasarkan hasil observasi, Leang Lonrong menyediakan fasilitas penunjang yang
memadai bagi pengunjung. Fasilitas yang tersedia di wisata meliputi gazebo, musolah, area
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parkir, tempat sampah, toilet umum serta fasilitas tambahan seperti pelampung dan perahu
yang disewakan untuk aktivitas penelusuran gua. Namun, meskipun fasilitas dalam kawasan
wisata sudah memadai, terdapat catatan penting mengenai infrastuktur pendukung,
khususnya akses jalan menuju lokasi . Berdasarkan hasil observasi, menunjukkan ada
beberapa tititk jalan yang perlu diperbaiki untuk menjamin kenyamanan dan keselamatan
pengunjung

Sejarah dan budaya

Asal-usul nama “Leang Lonrong” memiliki makna yang khas dan berakar kuat dari bahasa
serta kearifan lokal masyarakat bugis. Berasarkan informasi yang diperoleh dari beberapa
narasumber seperti syukur dan usman mengungkapkan bahwa nama “Leang” berarti gua,
sedangkan “Lonrong” adalah nama pohonyang dulu tumbuh di sekitar kawasan gua. Pohon
Lonrong dikenal memiliki kayu yang sangat kuat, bahkan dianggap lebih kokoh daripada kayu
jati. Dulu, keberadaan pohon ini menjadi ciri khas di sekitar kawasan Leang Lonrong. Namun
seiring waktu, pohon tersebut kini telah punah akibat dari penebangan liar. Punahnya pohon
Lonrong ini menjadi bukti nyata bahwa perubahan ekosistem dan aktivitas manusia dapat
mempengaruhi keanekaragaman hayati di suatu daerah. Dari segi budaya, kawasan Leang
Lonrong memiliki nilai-nilai tradisional yang masih dipertahankan oleh masyarakat. Salah
satunya adalah tradisi menjemput tamu dengan iringan budaya atau biasa disebut pasukan
berkuda. Tradisi ini umumnya ditampilkan pada acara-acara khusus seperti penjemputan
tamu, perayaan budaya dan festival-festival lokal.

Potensi Objek Wisata Leang Lonrong sebagai Laboratorium Alam IPS
a. Potensi ekonomi

Berdasarkan hasil penelitian Leang Lonrong berperan sebagai seumber pendapatan bagi
masyarakat sekitar. Masyarakat terlibat langsung dalam kegiatan wisata seperti menjual
makanan dan minuman, menyewakan gazebo, menyediakan fasilitas berkemah dan
menyewakan perahu untuk penjelajahan gua. Kondisi ini menunjukkan bahwa pariwisata
berbasis alam dapat membuka peluang usaha dan mampu menciptakan lapangan pekerjaan
bagi masyarakat sekitar. Selain itu potensi ekonomi Leang Lonrong juga dapat dilihat dari
pemanfaatan sumber daya alam. Air yang mengalir dari gua tidak hanya dijadikan sebagai
tempat wisata, tetapi juga sebagai sumber irigasi pertanian bagi dua desa di sekitarnya. Hal
ini sangat berguna bagi petani dalam menjaga produktivitas pertanian yang memungkinkan
panen tiga kali dalam setahun. Ini menunjukkan bahwa alam memberikan manfaat ekonomi
jika dikelola dengan baik. Dengan demikian, dari segi ekonomi Leang Lonrong memiliki nilai
edukatif yang dapat dijadikan laboratorium alam untuk IPS, siswa dapat belajar langsung
tentanginteraksi antara sumber daya alam, masyarakat, dan kegiatan ekonomi yang terjadi

b. Potensi sosial

Berdasarkan hasil observasi, masyarakat terlibat aktif dalam kegiatan pariwisata dan
interaksi antar masyarakat sekitar dan wisatawan. Interaksisosial yangtercipta menunjukkan
hubungan yang harmonis, saling menghormati dan membangun rasa solidaritas yang
merupakan bagian dari nilai-nilai sosial dalam kehidupan masyarakat. Masyarakat di sekitar
Leang-Lonrong dikenal ramah dan terbuka bagi wisatawan. Sikap ini menciptakan
kenyamanan dan rasa aman bagi pengunjung. Selain itu, Leang Lonrong memberikan
memberikan peluang dalam hal pemberdayaan masyarakat, masyarakat terlibat langsung
dalam pengelolaan wisata mulai dari petugas keamanan, dan petugas kebersihan.
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Keterlibatan ini tidak hanya berdampak pada ekonomi, tetapi juga menunjukkan semangat
gotong royong dan tanggung jawab sosial yang tinggi

Menariknya, pengelolaan pariwisata ini juga melibatkan kelompok rentan seperti
tunanetra dan tunawisma, yang berkesempatan untuk berpartisipasi dalam kegiatan
pengelolaan dan pemeliharaan kebersihan di fasilitas umum. Inisiatif ini mencerminkan
tingginya nilai inklusivitas dan minat sosial oleh masyarakat sekitar, serta menjadi praktik
langsung dari konsep pemberdayaan dan keadilan sosial yang dapat dikaitkan dalam
pembelajaran IPS.

c. Potensi geografi

Berdasarkan hasil penelitian, Leang Lonrongterkenal dengan lingkungan yang masih sangat
asri dan masih terjaga dengan baik hingga kini. Keasrian lingkungan ini tidak lepas dari peran
aktif masyarakat dalam menjaga dan melestarikan kawasan ini. Meskipun terjadi peningkatan
jumlah pengunjung selama musim liburan yang menyebabkan volume sampah meningkat,
namun kesadaran masyarakat untuk menjaga kebersihan lingkungan tetap tinggi. Masyarakat
dan pengelola rutin melakukan pembersihan kawasan wisata. Upaya pelestarian ini sangat
penting karena Leang Lonrong memiliki keindahan alamyang masih asri, suasana yang sejuk
dan udara yang bersih menjadi ciri khas kawasan ini

Selain itu, Leang Lonrong juga memiliki sumber daya air yang sangat potensial, air yang
mengalir tidak pernah kering bahkan saat musim kemarau. Sumber daya air ini tidak hanya
digunakan untuk keperluan pariwisata seperti pemandian dan eksplorasi gua, tetapi juga
berperan penting dalam kehidupan masyarakat sekitar sebagai sumber air bersih dan irigasi
pertanian

Lebih dari itu, Leang Lonrong juga memiliki gua yang terbentuk oleh batuan kapur dan
merupakan bagian darilanskap karst. Di dalam gua terdapataliran sungai bawah tanah yang
memperkaya nilai geologi kawasan ini. Keunikan ini menjadikan Leang Lonrong sebagai
laboratorium alam yang ideal untuk mempelajari bentuk bumi, proses erosi batuan dan
dinamika pembentukan gua dan sungai bawah tanah. Selain mendukung pembelajaran IPS,
potensi ini juga berguna dalam pengenalan awal geografi dan geologi secara langsung di
lapangan. Hal ini menunjukkan Leang Lonrong tidak hanya menawarkan pengalaman
pariwista, tetapi juga merupakan tempat yang sangat potensial untuk belajar sosial berbasis
lingkungan dengan keindahan alam, pemanfaatan sumber daya air, dan bentuk geografisnya
yang unik dapat memberikan ruang belajar yang menyenangkan dan aplikatif bagi siswa

d. Potensi sejarah dan budaya

Leang Lonrong memiliki potensi sejarah dan budaya yang sangat relevan untuk
dimanfaatkan dalam pembelajaran IPS. Berdasarkan hasil penelilitian Salah satu tradisi
budaya yang masih bertahan di kawasan ini adalah tradisi pasukan berkuda, yang menjadi
bagian dari identitas masyarakat lokal. Yang digunakan untuk menjemput tamu penting.
Tradisi ini mencerminkan nilai kebudayaan Bugis- Makassar, di mana kuda melambangkan
kehormatan dan status sosial. Dengan tetap menjaga dan melestarikan tradisi pasukan
berkuda, masyarakat didesa ini tidak hanya mempertahankan warisan leluhur mereka, tetapi
juga memperkuat rasa kebersamaan, identitas budaya, serta memberikan kontribusi terhadap
perkembangan pariwisata berbasis budaya lokal. Dengan demikian, potensi sejarah dan
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budaya Leang Lonrong tidak hanya menjadi tradisi yang dilestarikan oleh masyarakat lokal,
akan tetapi dapat dikembangkan sebagai daya tarik utama dalam sektor pariwisata.

Faktor Pendukung Wisata Leang Lonrong sebagai Laboratorium Alam IPS
a. Ketersediaan sumber daya alam

Berdasarkan hasil penelitian kawasan ini memiliki gua batu kapur yang unik, aliran sungai
yang mengalir sangat jernih dan florafauna yang masih terjaga dengan baik sehingga kawasan
ini dapat dimanfaatkan sebagai sarana pembelajaran yang memungkinkan siswa belajar dan
berinteraksi secara langsung untuk memahami konsep geografis dan sosial. Leang Lonrong
sangat mendukung pembelajaran tentang pemanfaatan sumber daya alam dan hubungan
manusia dengan lingkungan. Dari segi pembelajaran, kawasan ini dapat menunjang materi
pembelajaran tentang pemanfaatan dan pelestarian lingkungan, potensi sumber daya alam
dan kegiatan sosial-ekonomi masyarakat sekitar dimana gua sebagai warisan geologi dan
sungai sebagai sember kehidupan lokal dapat memberikan kesempatan dan pengalaman
belajar yang bermakna dan menyenangkan.

b. Dukungan pemerintah

Berdasarkan hasil penelitian walaupun kolaborasi antar instansi masih belum optimal,
pemerintah mendukung penuh wisata ini dengan menyediakan berbagaisarana infrastruktur
dan fasilitas yang dibutuhkan untuk pengembangan wisataini selainitu pemerintah setempat
membuat peraturan bahwasanya masyarakat setempat tidak dikenakan biaya masuk ke
kawasan wisata ini. Hal ini memberikan peluang bagi sekolah-sekolah di sekitar wisata ini
untuk mengajak siswa belajar langsung di lokasi tanpa kendala biaya. Namun sampai saat ini
belum ada program khusus dari pemerintah untuk mengembangkan wisata edukasi di daerah
tersebut. Namun, beberapa kebijakan dukungantelah diterapkan, seperti penghapusanbiaya
masuk untuk penduduk setempat dan pelajar.

Berdasarkan hasil penelitian juga menemukan bahwa fasilitas dasar seperti tempat parkir,
tempat istirahat sudah ada meskipun masih memerlukan pengembangan lebih lanjut dan
akses jalan menuju lokasi juga cukup baik, yang akan menjadi nilai tambah untuk menunjang
kegiatan pembelajaran di luar kelas

Dengan kebijakan yang mendukung masyarakat dan fokus pada pengembangan
pengelolaan kawasan Leang Lonrong memiliki landasan yang kuat untuk berkembang lebih
lanjut sebagai media pembelajaran yang menunjang pembelajaran berbasis alam.

c. Dukungan masyarakat

Berdasarkan hasil penelitian masyarakat memiliki kesadaran tinggi dalam menjaga dan
melestarikan Leang Lonrong. Masyarakat lokal tidak hanya menerima keberadaan pariwisata
alam dengan positif tetapi juga memiliki keinginan untuk turut serta dalam upaya
melestarikan lingkungan. Upaya yang dilakukan masyarakat sekitar antara lain adalah kerja
bakti bersama untuk memastikan lingkungan kawasan Leang Lonrong tetap asri
pemanfaatannya bisa terus berlanjut. Selain itu, kelompok rentan seperti tunawisma dan
tunanetra juga terlibat dalam kegiatan pengelolaan lingkungan, menunjukkan semangat
inklusif pengelolaan pariwisata. Keterlibatan ini memberikan dampak sosial yang positif bagi
masyarakat sekitar.
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Faktor Penghambat Wisata Leang Lonrong sebagai Laboratorium Alam IPS
a. Keterbatasan anggaran

Berdasarkan hasil observasi beberapa fasilitas pendukung seperti tempat parkir masih
terbatas dan belum menampung kendaraan dalam jumlah besar, terutama saat musim
liburan.Selainitu rencanaperluasantempat parkir dan pengembangan fasilitas lainnya masih
tertunda karena masalah anggaran. Proses pembangunannya juga cukup kompleks karena
sebagian lahan berada di bawah pengelolaan PT Semen Tonasa, sehingga perlu adanya
koordinasi antar lembaga untuk pelaksanaannya. keterbatasan dana telah menghambat
upaya perbaikan infrastruktur dasar, seperti penambahan area parkir dan fasilitas penunjang
lainnya yang diperlukan untuk kenyamanan pengunjung dan kelancaran kegiatan
pembelajaran. Situasi ini menunjukkan bahwa terlepas dari potensi besar Leang Lonrong
sebagai media pembelajaran berbasis alam, kendala anggaran dan infrastruktur dapat
menjadi tantangan untuk pembangunan yang optimal di kawasan tersebut. Jika tidak segera
ditangani, hal ini dapat berdampak pada kenyamanan pengunjung, membatasi akses ke
pendidikan luar ruangan, dan mengurangi atraksi wisata secara keseluruhan.

b. Kualitas sumber daya manusia

Berdasarkan hasil penelitian hingga saat ini belum ada program-program pelatihan yang
diadakan pemerintah. Sebagian pengelola wisata belum memiliki wawasan ataupun pelatihan
tentang pendekatan edukatif dalam wisata alam. Aktivitas yang ditawarkan kepada wisatawan
masih sebatas pada rekreasi dan belum mengarah pada edukasi yang berbasis kurikulum.
Pelatihan bagi masyarakat dan pengelola wisata sangat diperlukan untuk perkembangan
suatu wisata, terutama dalam bidang pengelolaan wisata edukatif, pemasaran digital dan
manajemen lingkungan. Melalui pelatihan- pelatihan ini diharapkan Leang Lonrong dapat
lebih dikenal dan dimanfaatkan sebagai sumber belajar.

c. Infrastruktur dan fasilitas edukatif

Infrastruktur dan fasilitas edukatif menjadi salah satu tantangan dalam pengembangan
wisata ini sebagai laboratorium alam IPS. Meskipun akses jalan menuju lokasi sudah cukup
baik, akan tetapi masih ada beberapa titik yang memerlukan perbaikan agar pengunjung
merasa lebih aman dan nyaman, terutama bagi pelajaryang datanguntuk kegiatan edukatif.
Selain itu, lahan parkir yang tersedia masih kurang luas, hal ini tentu akan menyulitkan bagi
wisatawan ataupun rombongan sekolah yang datang dalam jumlah besar.

Selain kendalainfrastruktur, wisata inijuga belum dilengkapi dengan fasilitas edukatif yang
dapat mendukung kegiatan pembelajaran misalnya tidak adanya papan informasi yang
menjelaskan mengenaisejarah, budayadan ekosistem kawasan inisecara rinci, selain itu peta
kawasan tersebut juga belum tersedia danfasilitas pendukunglainnya seperti ruangatau area
khusus untuk diskusi dan refleksi.

d. Minimnya kolaborasi antar pihak

Berdasarkan hasil penelitian hingga saat ini belum ada kerja sama yang di lakukan antara
pemerintah dan pihak sekolah. kurangnya kolaborasi antara sekolah, pemerintah dan
pengelola pariwisata menghambat terciptanya kegiatan pembelajaran yang terintegrasi
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dengan potensi lingkungan sekitar. Sekolah-sekolah di sekitar kawasan wisata belum
menjadikan kunjungan pendidikan sebagai bagian dari proses pembelajaran karena tidak ada
dukungan struktural yang menghubungkan sektor pendidikan dan pariwisata.

Kesimpulan

Leang Lonrong memiliki potensi besar sebagai laboratorium alam untuk pembelajaran lImu
Pengetahuan Sosial (IPS) yang meliputi aspek ekonomi, sosial, sejarah, dan geografi. Kawasan
ini menawarkan sumber daya alam yang kaya serta aktivitas ekonomi masyarakat yang dapat
dijadikan media pembelajaran interaktif dan aplikatif. Dukungan dari pemerintah,
masyarakat, dan ketersediaan fasilitas dasar menjadi faktor pendukung utama
pengembangan Leang Lonrong sebagai sarana pembelajaran berbasis alam. Namun, terdapat
hambatan signifikan seperti keterbatasan anggaran, kurangnya pelatihan pengelola,
infrastruktur edukatif yang minim, serta kurangnya kolaborasiantara pemerintah, sekolah,
dan pengelola wisata. Untuk memaksimalkan potensi tersebut, diperlukan sinergi yang kuat
antar pihak terkait agar Leang Lonrong dapat berkembang menjadi laboratorium ilmu sosial
yang berkelanjutan dan efektif.
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